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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Penggunaan tumbuhan secara tradisional dalam perawatan kesehatan banyak 

dikembangkan di Negara berkembang seperti Indonesia. Menurut organisasi 

kesehatan dunia (WHO) sekitar 80% populasi manusia di dunia masih 

menggunakan jamu dan obat-obatan tradisional lainnya untuk perawatan kesehatan 

utamanya (Eramma, 2016). Penggunaan tumbuhan obat secara tradisional sangat 

berkaitan dengan metabolit sekunder yang dikandungnya. Metabolit sekunder ini 

tidak terlibat langsung dalam pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi suatu 

makhluk hidup. Metabolit sekunder dapat ditemukan di seluruh bagian tumbuhan 

seperti daun, batang, akar, buah atau kulit batang tumbuhan dengan jenis metabolit 

sekunder yang sama atau berbeda. Senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

tannin, flavonoid, terpenoid, streroid dan senyawa fenolik memiliki aktivitas 

farmakologis yang bervariasi (Tiwari et al., 2011), seperti sebagai antikanker, 

antiasma, antimalaria, antioksidan, antibiotik, dan antibakteri (Eramma, 2016). 

Perkembangan penelitian tumbuhan obat tradisional yang berkaitan dengan 

aktivitas farmakologis seperti antioksidan dan antibakteri menjadi hal yang menarik 

dalam upaya menemukan senyawa baru yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. 

Dalam kaitannya dengan manfaat di bidang kesehatan, sifat antioksidan suatu 

senyawa mampu menghambat atau menunda terjadinya reaksi radikal bebas 

sehingga sifat tersebut menjadi penting dalam pencegahan berbagai penyakit 

(Nurcahyanti dkk, 2011). Sementara itu pada pencarian senyawa antibakteri 

berkaitan dengan semakin banyaknya bakteri yang telah bersifat resisten terhadap 

obat antibakteri yang ada.   

 Salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat 

tradisional adalah tumbuhan rukam (Flacourtia rukam) yang merupakan salah satu 

suku dari Flacourtiaceae (Barcelo, 2015). Buah Flacourtia rukam digunakan 

sebagai obat menyembuhkan diare dan disentri. Rebusan akar dimanfaatkan untuk 

wanita setelah melahirkan (Sunarjono, 1991). Bagian kulit batangnya khususnya di 
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daerah Musi Banyuasin Sumatera Selatan digunakan untuk pengobatan hipertensi 

(Yustian dkk, 2012). Rebusan daun diaplikasikan untuk pengobatan sakit mata.  

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan informasi kandungan kimia dan 

aktifitas farmakologis dari tumbuhan Flacourtia rukam masih sangat terbatas. Uji 

fitokimia yang dilakukan, tanaman Flacourtia rukam positif mengandung senyawa 

triterpenoid, steroid, saponin, flavonoid dan senyawa golongan fenolat (Muharni 

dkk, 2016). Penelitian Ragasa et al., (2016) juga menemukan 5 senyawa yaitu  

monogalaktosil diasilgliserol, β-sitosterol-3β-glukopiranosida-6β-ester asam 

lemak, β-sitosterol, triasilgliserol, dan klorofil a dari buah  Flacourtia rukam. 

Bagian ranting diketahui terdapat 2 senyawa yakni friedelin dan stigmastan 3,6 dion 

(Saree, 1998). Muharni dkk., (2018) melaporkan didalam laporan penelitian bahwa 

terdapat tiga senyawa dari kulit batang Flacourtia rukam yaitu friedelin, 

poliothrysosida  dan β-sitosterol-D-glukosida. Sementara untuk bagian daun belum 

ditemukan informasi kandungan kimia maupun aktivitas farmakologisnya.  

Uji pendahualuan yang dilakukan terhadap ekstrak metanol daun rukam 

menunjukan aktif antioksidan dan antibakteri, dengan konsentrasi uji 1000 ppm 

menunjukan nilai IC50 sebesar 83,40 ppm. Pada antibakteri terhadap ekstrak 

metanol diameter zona bening dari antibakteri dengan 1000 mg/L diameter 9,5 mm.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Daun  tumbuhan rukam telah digunakan secara tradisional untuk antibakteri. 

Namun berdasarkan studi literatur belum ditemukan informasi ilmiah kandungan 

kimia dan aktivitas biologisnya. Uji pendahuluan ekstrak metanol menunjukan aktif 

aktifitas antioksidan dan antibakteri. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun 

tumbuhan rukam (Flacourtia rukam) dan bagaimanakah strukturnya ? 

2. Apakah senyawa metabolit sekunder yang berhasil diisolasi bersifat aktif 

antioksidan atau antibakteri ?  

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Mengisolasi dan menentukan senyawa metabolit sekunder dari ekstrak 

daun tumbuhan rukam (Flacourtia rukam). 
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2. Melakukan uji aktivitas farmakologis (antioksidan dan antibakteri) dari 

senyawa yang berhasil diisolasi. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi kandungan kimia dari 

spesies Flacourtia rukam khususnya dan genus Flacourtia umumnya sehingga 

penggunaan ekstrak daun tumbuhan rukam sebagai obat tradisional dapat 

dibuktikan secara ilmiah. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan atau 

menjadikan tumbuhan rukam sebagai sumber senyawa antioksidan dan antibakteri.  
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